
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pneìumoìnia meìrupakan salah satu peìnyakit infeìksi yang meìngeìnai saluran 

peìrnapasan bawah deìngan tanda dan geìjala seìpeìrti batuk dan seìsak napas. Hal ini 

diakibatkan oìleìh adanya ageìn infeìksius seìpeìrti virus, bakteìri, mycoìplasma (fungi), dan 

aspirasi substansi asing yang beìrupa eìksudat (cairan) dan koìnsoìlidasi (beìrcak beìrawan) 

pada paru-paru (Khasanah, 2017). Pneìumoìnia adalah peìnyakit infeìksi akut yang 

meìngeìnai jaringan (paru-paru) teìpatnya di alveìoìli yang diseìbabkan oìleìh beìbeìrapa 

mikroìoìrganismeì seìpeìrti virus, bakteìri, jamur, maupun mikroìoìrganismeì lainnya 

(Keìmeìnkeìs RI, 2019). 

 Meìnurut WHOì ( Woìrld Heìalth Oìrganizatioìn ) 2018, pneìumoìnia meìnye ìrang 

seìkitar 450 juta oìrang seìtiap tahunnya. Se ìcara glo ìbal angka keìmatian meìncapai seìkitar 

1,4 juta peìrtahunnya. Angka ke ìmatian akibat pneìumoìnia beìrdasarkan usia 15-49 tahun 

pada tahun 2015 se ìbanyak 165,641 jiwa dan pada tahun 2019 me ìngalami peìningkatan 

seìbanyak 9,7% atau seìbanyak 169,966 jiwa. Usia 50-69 tahun pada tahun 2015 361,458 

jiwa dan pada tahun 2019 meìngalami peìningkatan seìbanyak 9.4% atau seìbanyak 

381,558 jiwa. (Dadoìnaiteì & Roìxeìr, 2019). Woìrld Heìalth Oìrganizatioìn (WHOì) juga 

meìlapoìrkan 15 neìgara beìrkeìmbang deìngan jumlah keìmatian teìrbanyak akibat 

pneìumoìnia beìrasal dari Neìgara India seìbanyak 158.176, diikuti Nigeìria diurutan keìdua 

seìbanyak 140.520 dan Pakistan diurutan keìtiga seìbanyak 62.782 keìmatian. Indoìneìsia 

beìrada diurutan keìtujuh deìngan toìtal 20.084 keìmatian (Indah, 2019).  



 

 Di Indoìneìsia, meìnurut Riseìt Keìseìhatan Dasar (Riskeìsdas) Tahun 2018, 

peìndeìrita pneìumoìnia seìgala usia meìncapai 2,21%, deìngan rincian keìloìmpoìk usia 44-64 

tahun 2,5%, usia64-74 tahun 3,0%, dan usi a 75 tahun keì atas 2,9%. Beìrdasarkan data 

statistik JKN 2014-2018, pneìumoìnia meìrupakan salah satu dari seìpuluh kasus rawat 

inap teìrbanyak  (Keìmeìnkeìs, 2021). 

Pneìumoìnia meìrupakan inflamasi paru yang ditandai deìngan koìnsulidasi kareìna  

eìksudat yang meìngisi eìlveìoìli dan broìkioìlus. Pneìumoìnia dapat diseìbabkan oìleìh virus, 

bakteìri maupun jamur. Saat saluran nafas bagian bawah teìrinfeìksi, reìspoìn inflamasi 

noìrmal teìrjadi, diseìrtai deìngan jalan oìbstruksi nafas. Bila suatu partikeìl dapat meìncapai 

paru-paru, partikeìl teìrseìbut akan beìrhadapan deìngan makroìfag alveìoìleìr, dan juga 

deìngan meìkanismeì imun sisteìmik dan humoìral. Oìrganismeì yang meìncapai paru-paru 

dapat meìnyeìbabkan eìdeìma atau peìmbeìngkakan paru seìhingga paru seìcara noìrmal akan 

meìmproìduksi sputum seìbagai bagian dari peìrlindungan. Sputum akan teìrus meìnumpuk 

pada paru bahkan sampai keì broìnkioìlus jika tidak seìgeìra dilakukan peìrawatan. 

Masalah yang umumnya se ìring muncul pada klieìn pneìumo ìnia adalah peìrnafasan 

yang ditandai deìngan nafas ce ìpat, reìtraksi inteìrkoìstal, peìrnafasan cuping hidung dan 

diseìrtai deìngan strido ìr. Masalah keìpeìrawatan yang dapat muncul pada klie ìn pneìumoìnia 

adalah beìrsihan jalan nafas tidak eìfeìktif. Beìrsihan jalan napas tidak e ìfeìktif adalah 

keìtidakmampuan me ìmbeìrsihkan seìkreìt atau o ìbstruksi jalan nafas untuk 

meìmpeìrtahankan jalan nafas te ìtap pateìn (Puspitasari eìt al., 2021). 

Masalah keìpeìrawatan beìrsihan jalan napas tidak e ìfeìktif dapat diatasi de ìngan 

meìlaksanakan asuhan keìpeìrawatan seìcara meìnyeìluruh mulai dari pe ìngkajian masalah, 

meìneìntukan diagno ìsa, meìmbuat inteìrveìnsi keìpeìrawatan, me ìneìrapkan tindakan 

keìpeìrawatan yang te ìlah direìncanakan, dan me ìlakukan eìvaluasi tindakan ke ìpeìrawatan 
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seìrta meìndoìkumeìntasi hasil asuhan ke ìpeìrawatan. Masalah beìrsihan jalan napas tidak 

eìfeìktif dapat diatasi de ìgan cara farmako ìloìgi maupun noìn farmako ìloìgi. Seìcara 

farmakoìloìgi, masalah beìrsihan jalan napas tidak e ìfeìktif dapat ditangani de ìngan 

peìmbeìrian oìbat-o ìbatan, bro ìnkoìdilato ìr, anti inflamasi, antibio ìtik, mukoìlitik, dan 

antitusif. Teìrapi no ìn farmakoìloìgi untuk meìnangani masalah keìpeìrawatan  beìrsihan jalan 

napas tidak eìfeìktif dapat dilakukan fisioìteìrapi dada. Hal ini didukung o ìleìh peìneìlitian 

Roìsa (2018), dimana pe ìneìliti meìnggunakan peìneìrapan fisio ìteìrapi dada leìbih eìfeìktif 

dalam meìleìpas dan me ìngalirkan seìkreìsi broìnkial pada saluran napas me ìnggunakan 

gravitasi bumi, deìngan meìmanipulasi dada bagian eìksteìrnal. Fisio ìteìrapi dada dapat 

meìngeìluarkan seìkreìsi deìngan cara batuk atau aspirasi de ìngan me ìnggunakan kateìteìr 

seìhingga dapat meìningkatkan fungsi paru dan dapat be ìrnafas deìngan baik. 

Fisioìteìrapi dada meìrupakan salah satu inteìrveìnsi keìpeìrawatan yang beìrguna 

meìmbeìrsihkan saluran napas (Hanafi & Arniyanti, 2020). Teìrapi fisik dada meìliputi 

geìrakan beìrupa peìrkusi, vibrasi dan drainaseì poìstural yang khusus untuk meìlancarkan 

dan bisa meìmudahkan pateìnsi jalan napas pada pasieìn peìnyakit saluran napas ( Deìwi, 

2017 ). Fisioìteìrapi dada teìrdiri dari seìrangkaian tindakan keìpeìrawatan seìpeìrti clapping, 

vibrasi, dan poìstural drainaseì. Peìnggunaan teìknik clapping dan vibrasi ini 

meìmungkinkan sputum leìbih mudah dikeìluarkan, meìmungkinkan sputum teìrleìpas dari 

dalam saluran peìrnapasan, seìlanjutnya akan keìluar dari mulut deìngan proìseìs batuk 

(Astriani eìt al,. 2020). Peìnggunaan poìstural drainaseì, clapping dan vibrasi untuk 

peìmbeìrsihan jalan napas teìlah meìnjadi landasan dalam teìrapi seìlama  >40 tahun bahwa 

peìneìlitian teìlah meìnunjukkan teìrapi fisik dada adalah untuk meìmbantu peìngeìluaran 

seìcreìt trakeìoìbroìnkial yang meìngakibatkan peìningkatan peìrtukaran gas dan peìngurangan 

keìrja peìrnapasan (Abdeìlbasseìt & Eìlneìgamy, 2015). 



 

 Dalam peìneìlitian Abdeìlbasseìt & Eìlneìgamy (2015), Hasil peìneìlitian meìnunjukkan 

bahwa seìteìlah tiga hari, Keìloìmpoìk inteìrveìnsi meìngalami peìningkatan yang leìbih beìsar 

teìrhadap peìrbaikan freìkueìnsi peìrnapasan dibandingkan keìloìmpo ìk koìntroìl. Peìneìlitian 

Moìy eìt al., (2024) dalam Wijayanty (2024), Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa 

peìmbeìrian teìknik noìn farmakoìloìgi: fisioìteìrapi dada dan latihan batuk eìfeìktif yang 

dibeìrikan 3 hari seìlama 15 meìnit meìnunjukkan bahwa freìkueìnsi peìrnafasan meìngalami 

peìnurunan. Hal ini meìnunjukkan bahwa fisioìteìrapi dada dan teìknik beìtuk eìfeìktif dapat 

meìmbantu meìngatasi akumulasi sputum pada klieìn pneìumoìnia. Seìlain itu, koìlaboìrasi 

antara peìrawat dan doìkteìr peìnting untuk meìneìntukan peìnggunaan mukoìlitik atau teìrapi 

meìdis lainnya.  

Pada studi peìndahuluan yang dilaksanakan di RSU Zahirah meìnunjukkan 

adanya peìningkatan ju mlah pasieìn pneìumoìnia dalam waktu 3 bulan teìrakhir. Pada 

bulan agustus-noìveìmbeìr 2024 teìrdapat 108 pasieìn. Pada beìbeìrapa pasie ìn pneìumoìnia, 

pasieìn meìngeìluh seìsak napas dan batuk be ìrdahak deìngan sputum yang te ìrtahan. 

Keìadaan ini meìngharuskan pasie ìn dilakukan beìbeìrapa peìmeìriksaan dan dianjurkan 

dirawat inap untuk peìnanganan leìbih lanjut. Seìsuai deìngan peìneìlitian seìbeìlumnya 

bahwa deìngan peìmbeìrian fisioìteìrapi dada beìrpeìngaruh teìrhadap freìkueìnsi nafas pada 

masalah beìrsihan jalan napas tidak e ìfeìktif. Maka dari itu Peìnulis te ìrtarik meìngambil 

judul deìngan inteìrveìnsi fisio ìteìrapi dada kareìna saat di lapangan masih banyak pasie ìn 

yang beìlum dapat peìngeìtahuan teìntang manfaat dari fisio ìteìrapi dada. 

1.2  Rumusan Masalah 

  Beìrdasarkan uraian dan latar beìlakang diatas maka yang akan meìnjadi rumusan 

masalah yaitu Analisis asuhan keìpeìrawatan meìlalui inteìrveìnsi fisioìteìrapi dada pada 

pasieìn deìngan diagnoìsis meìdis pneìumoìnia di RSU X 



 

1.3  Tujuan Penulisan 

1.3.1  Tujuan Umum 

Meìnganalisia asuhan keìpeìrawatan meìlalui inteìrveìnsi fisioìteìrapi dada pada 

pasieìn deìngan diagnoìsis meìdis pneìumoìnia deìngan masalah keìpeìrawatan 

beìrsihan jalan nafas di RSU X 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1) Meìmaparkan hasil Analisa Data Pada Kasus Asuhan Keìpeìrawatan Meìlalui 

Inteìrveìnsi Fisioìteìrapi Dada Pada Pasieìn Deìngan Diagnoìsis Meìdis 

Pneìumoìnia Deìngan Masalah Keìpeìrawatan Beìrsihan Jalan Nafas Di RSU X 

2) Meìmaparkan hasil Inteìrveìnsi Pada Kasus Asuhan Keìpeìrawatan Meìlalui 

Inteìrveìnsi Fisioìteìrapi Dada Pada Pasieìn Deìngan Diagnoìsis Meìdis 

Pneìumoìnia Deìngan Masalah Keìpeìrawatan Beìrsihan Jalan Nafas Di RSU X 

3) Meìmaparkan hasil Impleìmeìntasi Pada Kasus Asuhan Keìpeìrawatan Meìlalui 

Inteìrveìnsi Fisioìteìrapi Dada Pada Pasieìn Deìngan Diagnoìsis Meìdis 

Pneìumoìnia Deìngan Masalah Keìpeìrawatan Beìrsihan Jalan Nafas Di RSU X 

4) Meìmaparkan hasil Eìvaluasi Pada Kasus Asuhan Keìpeìrawatan Meìlalui 

Inteìrveìnsi Fisioìteìrapi Dada Pada Pasieìn Deìngan Diagnoìsis Meìdis 

Pneìumoìnia Deìngan Masalah Keìpeìrawatan Beìrsihan Jalan Nafas Di RSU X 

5) Meìmaparkan hasil Analisis Inoìvasi Keìpeìrawatan ( Seìbeìlum Dan Seìsudah 

Tindakan ) Meìlalui Inteìrveìnsi Fisioìteìrapi Dada Pada Pasieìn Deìngan 

Diagno ìsis Meìdis Pneìumoìnia Deìngan Masalah Keìpeìrawatan Beìrsihan Jalan 

Nafas Di RSU X 



 

1.4  Manfaat Penulisan 

 Hasil KIAN ini diharapkan dapat me ìmbeìrikan seìrta meìnambah ilmu me ìngeìnai 

peìneìrapan dalam bidang asuhan ke ìpeìrawatan pada pasie ìn deìngan diagno ìsa Pneìumoìnia 

deìngan meìnggunakan inteìrveìnsi fisio ìteìrapi dada 

1.4.1  Manfaat Keilmuan 

   Meìnambah peìngeìtahuan dan peìngalaman bagi pe ìrawat neìrs dalam me ìmbeìrikan 

asuhan keìpeìrawatan me ìlalui inteìrveìnsi peìmbeìrian fisio ìteìrapi dada te ìrhadap freìkueìnsi 

napas pasieìn deìngan diagno ìsa meìdis Pneìumo ìnia di RSU X. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

1.4.2.1 Bagi Penulis  

Hasil karya ilmiah ini diharapkan dapat me ìmbeìrikan masukan/info ìrmasi guna 

untuk meìnambah wawasan dan pe ìngeìtahuan meìngeìnai peìneìrapan inteìrveìnsi fisioìteìrapi 

dada deìngan masalah beìrsihan jalan nafas tidak eìfeìktif pada pasieìn pneìumoìnia 

1.4.2.2 Bagi Pasien 

Diharapkan dapat meìmbeìrikan peìmahaman dan keìmampuan keìpada pasieìn 

meìlalui teìrapi noìn farmakoìloìgis yaitu fisioìteìrapi dada pada pasieìn pneìumoìnia  

1.4.2.3  Bagi Rumah Sakit 

Hasil dari KIAN ini diharapkan mampu dijadikan seìbagai bahan acuan dalam 

peìmbeìrian asuhan keìpeìrawatan keìpada teìman-teìman seìjawat pada saat peìmbeìrian 

inteìrveìnsi asuhan keìpeìrawatan pada pasieìn deìngan pneìumoìnia. 

 

 

 


